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Abstract 

This study arises from the problem that the main issue lies in the variation of work experience and 

competency of the administrative staff, which is suspected to affect the quality of administrative services 

to students. The purpose of this research is to determine the influence of work experience and 

competency of the administrative staff on the quality of student administrative services at SMA Bhakti 

Sungailiat. The research method uses a quantitative approach with a survey technique and data 

collection through questionnaires given to administrative staff as well as service users (students and 

teachers). Data analysis was conducted using multiple linear regression to test the relationship between 

the variables of work experience, staff competency, and the quality of administrative services. The 

research sample consists of all administrative staff at the school and a representation of students as 

respondents who use the services. The results of the study show that work experience and competency 

of administrative staff simultaneously have a positive and significant influence on the quality of student 

administrative services. Partially, both work experience and staff competency have a positive and 

significant effect on student administrative services. The conclusion of this study is that work experience 

and competency of administrative staff are key factors in supporting the quality of student 

administrative services at SMA Bhakti Sungailiat. Therefore, it is recommended that the school improve 

training and continuous competency development of administrative staff as well as provide incentives 

to retain employees with adequate work experience. This is expected to improve and maintain the 

quality of administrative services to support optimal educational activities. 
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Abstrak 

Penelitian berangkat dari permasalahan bahwa masalah utama terletak pada variasi pengalaman kerja 

dan kompetensi pegawai tata usaha yang diduga mempengaruhi mutu layanan administrasi kepada 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi pegawai 

tata usaha terhadap kualitas layanan administrasi siswa di SMA Bhakti Sungailiat. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei dan pengumpulan data melalui kuesioner 

kepada pegawai tata usaha serta pengguna layanan (siswa dan guru). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel pengalaman kerja, 

kompetensi pegawai, dan kualitas layanan administrasi. Sampel penelitian terdiri siswa sebagai 

responden pengguna layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan kompetensi 

pegawai tata usaha secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

layanan administrasi siswa. Secara parsial, pengalaman pegawai berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap layanan administrasi siswa. Dan kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap layanna administrasi siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengalaman kerja 

dan kompetensi pegawai tata usaha merupakan faktor kunci dalam menunjang kualitas layanan 

administrasi siswa di SMA Bhakti Sungailiat. Oleh karena itu, disarankan kepada pihak sekolah untuk 

meningkatkan pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai tata usaha secara berkelanjutan serta 

memberikan insentif untuk mempertahankan pegawai dengan pengalaman kerja yang memadai. Hal 

ini diharapkan dapat memperbaiki dan mempertahankan kualitas layanan administrasi demi 

mendukung kegiatan pendidikan yang optimal. 

 

Kata kunci: Pengalaman, Kompetesi, Pegawai, Admisnistrasi, dan Tata Usaha 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembangunan suatu bangsa. 

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif ini, kualitas pendidikan menjadi fokus utama 

untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, dimana keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di 

kelas, tetapi juga oleh kualitas layanan administrasi yang mendukung seluruh kegiatan sekolah. 

Pelayanan administrasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

organisasi, institusi serta lemabaga dalam rangka melayani urusan-urusan administratif yang 

dibutuhkan oleh pengguna layanan (customer/stakeholder) untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pelayanan ini mencakup kegiatan pencatatan, pendokumentasian, pengarsipan, pengelolaan 

data, serta pengurusan berbagai keperluan administratif lainnya (Handayaningrat, 2020) 

Layanan administrasi sekolah merupakan tulang punggung operasional pendidikan 

yang memfasilitasi berbagai kebutuhan siswa, guru, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam konteks ini, peran Tata Usaha (TU) menjadi sangat vital sebagai unit yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan administrasi sekolah. Kualitas layanan administrasi yang diberikan 

oleh staf TU secara  langsung mempengaruhi kelancaran proses pendidikan dan kepuasan 

stakeholder sekolah (Mulyasa, 2019). 

SMA Bhakti Sungailiat Bangka, sebagai salah satu institusi pendidikan menengah di 

Provinsi Bangka Belitung, terus berupaya meningkatkan kualitas layanan administrasinya 

untuk mendukung visi dan misi sekolah. Namun, berdasarkan observasi awal dan data yang 

diperoleh, masih ditemukan berbagai kendala dalam pelayanan administrasi siswa yang perlu 

mendapat perhatian serius. 

Kompetensi pegawai TU menjadi faktor krusial dalam menentukan kualitas layanan 

administrasi. Menurut Sedarmayanti (2020), kompetensi mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam melaksanakan tugas secara efektif. 



Iin Kurnia, Yusnita, Mala Rusdina, Wahyu Hidayat: Pengaruh Pengelaman Kerja dan Kompetensi Pegawai Tata 

Usaha Terhadap Kualitas Layanan Administrasi Siswa di SMA Bhakti Sungailiat Kabupaten Bangka 

 

 

Sinergi : Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2 No.1 2026 | E-ISSN : 3109-0559 
 

1054 

Pengetahuan dalam hal ini meliputi pemahaman tentang prosedur administrasi, regulasi 

pendidikan, manajemen dokumen, dan sistem informasi sekolah. Sementara keterampilan 

mencakup kemampuan teknis seperti penggunaan teknologi informasi, pengelolaan arsip, 

komunikasi efektif, serta kemampuan manajerial dalam mengelola beban kerja dan prioritas 

tugas. 

Pegawai TU yang memiliki kompetensi memadai akan mampu memberikan layanan 

yang cepat, akurat, dan profesional kepada siswa. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka 

dalam menangani berbagai tugas administratif seperti pengelolaan data siswa, pembuatan 

surat-menyurat, pengarsipan dokumen, dan pelayanan informasi dengan tingkat kesalahan 

minimal. Sikap profesional yang ditunjukkan melalui keramahan, kesabaran, dan empati dalam 

melayani kebutuhan siswa juga menjadi indikator penting dari kompetensi pegawai TU. 

Menurut Rahman (2021), pegawai yang kompeten tidak hanya mengandalkan kemampuan 

teknis, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dalam menangani berbagai karakteristik dan 

kebutuhan siswa yang berbeda-beda.  

Selain kompetensi, pengalaman kerja pegawai TU juga memainkan peran penting 

dalam kualitas layanan administrasi. Robbins dan Judge (2018) menegaskan bahwa 

pengalaman kerja memberikan pembelajaran praktis yang tidak dapat diperoleh melalui 

pendidikan formal. Pengalaman kerja memungkinkan pegawai TU untuk mengembangkan 

intuisi profesional dalam menangani berbagai kasus dan situasi yang muncul dalam pekerjaan 

sehari-hari. Melalui pengalaman, pegawai membangun pemahaman mendalam tentang kultur 

organisasi, dinamika interaksi dengan stakeholder, dan kompleksitas sistem administrasi 

sekolah yang tidak dapat diperoleh hanya dari teori atau pelatihan formal. 

Pegawai dengan pengalaman yang cukup cenderung lebih mahir dalam menangani 

berbagai situasi dan permasalahan dalam pelayanan administrasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sulistiyani (2021) yang menunjukkan bahwa pegawai berpengalaman memiliki 

kemampuan problem solving yang lebih baik dan dapat mengambil keputusan secara cepat dan 

tepat dalam situasi mendesak. Pengalaman juga membentuk kematangan profesional yang 

tercermin dari kemampuan mengantisipasi masalah potensial, memberikan solusi kreatif, serta 

membangun jejaring kerja yang efektif dengan berbagai pihak terkait. Lebih jauh lagi, pegawai 

berpengalaman sering menjadi mentor informal bagi rekan kerja yang lebih junior, sehingga 

berkontribusi pada transfer pengetahuan dan pengembangan kapasitas tim secara keseluruhan. 

Berdasarkan observasi pra penelitian di SMA Bhakti Sungailiat Bangka, ditemukan 

bahwa masih terdapat keterlambatan dalam penyelesaian berkas administrasi siswa, kesalahan 
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dalam pengarsipan dokumen, dan kurang optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pelayanan. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kompetensi yang dibutuhkan 

dengan kompetensi yang dimiliki pegawai TU. 

Data internal sekolah menunjukkan bahwa dari total pegawai TU yang ada, hanya 60% 

yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang administrasi perkantoran. 

Kondisi ini berpotensi mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan, mengingat 

kompleksitas tugas administrasi sekolah yang semakin meningkat seiring perkembangan 

zaman. 

Aspek pengalaman kerja pegawai TU di SMA Bhakti Sungailiat Bangka juga 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Terdapat pegawai yang telah memiliki 

pengalaman lebih dari 10 tahun, namun ada pula yang baru memiliki pengalaman kerja kurang 

dari 1 tahun. Perbedaan pengalaman ini dapat mempengaruhi konsistensi dan standardisasi 

layanan administrasi yang diberikan. 

Dalam era digital saat ini, tuntutan terhadap kecepatan dan akurasi layanan administrasi 

semakin tinggi. Menurut Hasibuan (2021), modernisasi administrasi sekolah melalui 

implementasi sistem informasi manajemen menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditunda. Hal 

ini mensyaratkan adanya peningkatan kompetensi digital pegawai TU. 

Berdasarkan hasil survey kepuasan layanan yang dilakukan oleh pihak sekolah pada 

tahun 2023 menunjukkan bahwa 35% siswa merasa kurang puas dengan layanan administrasi 

yang diberikan. Keluhan yang sering muncul terkait dengan waktu tunggu yang lama, prosedur 

yang berbelit-belit, dan kurangnya keramahan dalam pelayanan. 

Permasalahan dalam layanan administrasi dapat berdampak pada berbagai aspek 

operasional sekolah. Sutrisno (2022) menyatakan bahwa ketidakefektifan layanan administrasi 

dapat menghambat proses pembelajaran, menurunkan motivasi siswa, dan mempengaruhi citra 

sekolah di mata masyarakat. 

Di sisi lain, pegawai TU yang kompeten dan berpengalaman dapat menjadi aset 

berharga bagi sekolah. Mereka tidak hanya mampu menyelesaikan tugas-tugas administratif 

dengan baik, tetapi juga dapat memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi 

pelayanan (Wibowo, 2021). 

Upaya peningkatan kompetensi pegawai TU telah dilakukan melalui berbagai program 

pelatihan dan pengembangan. Namun, evaluasi pasca pelatihan menunjukkan bahwa transfer 

pengetahuan ke dalam praktik kerja sehari-hari masih belum optimal. Hal ini mengindikasikan 

perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam pengembangan kompetensi pegawai. 
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Pengalaman kerja yang dimiliki pegawai TU seharusnya dapat menjadi modal dalam 

memberikan layanan yang lebih baik. Namun, tanpa adanya sistem dokumentasi dan berbagi 

pengetahuan yang baik, pengalaman tersebut seringkali menjadi pengetahuan tacit yang sulit 

ditransfer kepada pegawai lain. Dalam hal pelayanan publik, Zeithaml et al. (2018) 

mengidentifikasi lima dimensi kualitas layanan yang meliputi reliability, responsiveness, 

assurance, empathy, dan tangibles. Kelima dimensi ini menjadi parameter penting dalam 

menilai kualitas layanan administrasi sekolah. 

Studi yang dilakukan oleh Pratiwi (2023) di beberapa sekolah menengah atas di 

Provinsi Bangka Belitung menunjukkan adanya korelasi positif antara kompetensi pegawai TU 

dengan tingkat kepuasan pengguna layanan. Temuan ini memperkuat dugaan bahwa 

kompetensi pegawai merupakan determinan penting dalam kualitas layanan administrasi. 

Kompleksitas tugas administrasi sekolah yang semakin meningkat, ditambah dengan 

tuntutan adaptasi terhadap teknologi baru, menciptakan tantangan tersendiri bagi pegawai TU. 

Diperlukan kombinasi yang tepat antara kompetensi teknis, kompetensi perilaku, dan 

pengalaman untuk dapat memberikan layanan yang optimal. 

Berdasarkan berbagai permasalahan dan fenomena yang telah diuraikan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman 

Pegawai Tata Usaha Terhadap Kualitas Layanan Administrasi Siswa di SMA Bhakti Sungailiat 

Bangka". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem 

administrasi sekolah yang lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini menjadi penting mengingat peran strategis layanan administrasi dalam 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi basis 

empiris dalam pengambilan kebijakan terkait pengembangan kompetensi dan pengelolaan 

pengalaman pegawai TU di lingkungan sekolah.  

 

KAJIAN TEORI 

Konsep Kualitas Layanan 

Kualitas layanan merupakan tingkat keunggulan jasa yang mampu memenuhi harapan 

dan kebutuhan pengguna layanan. Dalam perspektif manajemen jasa, kualitas layanan 

dipahami sebagai kesenjangan antara persepsi pengguna terhadap layanan yang diterima 

dengan harapan awal mereka (Parasuraman, Zeithaml, & Berry, 1988). 

Dalam hal pendidikan, layanan administrasi sekolah memiliki posisi strategis karena 

menjadi penunjang utama proses pembelajaran. Layanan administrasi siswa yang berkualitas 
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akan menciptakan kenyamanan, kepastian layanan, serta meningkatkan kepercayaan peserta 

didik terhadap institusi sekolah (Tjiptono, 2017). 

1. Dimensi Kualitas Layanan 

Model SERVQUAL mengemukakan lima dimensi kualitas layanan menurut 

(Parasuraman et al., 1988). , yaitu: 

a. Tangibles (bukti fisik), 

b. Reliability (keandalan), 

c. Responsiveness (daya tanggap), 

d. Assurance (jaminan), 

e. Empathy (kepedulian) 

Dalam administrasi sekolah, dimensi tersebut tercermin pada ketepatan pengelolaan 

data siswa, kecepatan pelayanan surat-menyurat, sikap ramah pegawai, serta kepastian 

prosedur layanan (Sallis, 2014). 

Konsep Pengalaman Kerja Pegawai Tata Usaha 

1. Pengertian Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperoleh seseorang melalui keterlibatannya dalam aktivitas pekerjaan selama periode tertentu 

(Siagian, 2015). Semakin lama masa kerja pegawai, semakin tinggi tingkat pemahaman 

terhadap tugas, prosedur, dan permasalahan pekerjaan. Pengalaman kerja juga berfungsi 

sebagai proses pembelajaran berkelanjutan yang meningkatkan kemampuan individu dalam 

mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah kerja secara efektif (Hasibuan, 2019). 

Pegawai dengan pengalaman kerja yang memadai cenderung memiliki ketepatan kerja, 

kecepatan pelayanan, serta kemampuan beradaptasi terhadap dinamika kebutuhan pengguna 

layanan (Mangkunegara, 2017). Dalam lingkungan sekolah, pegawai tata usaha yang 

berpengalaman mampu mengelola administrasi siswa secara lebih sistematis dan minim 

kesalahan. 

 

 

Kompetensi Pegawai Tata Usaha 

1. Pengertian Kompetensi 

Kompetensi didefinisikan sebagai karakteristik dasar individu yang meliputi 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) yang memengaruhi 

kinerja seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya (Spencer & Spencer, 1993). Dalam sektor 
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pendidikan, kompetensi pegawai tata usaha tidak hanya bersifat teknis administratif, tetapi juga 

mencakup kompetensi pelayanan, komunikasi, dan etika kerja (Wibowo, 2016). 

Dimensi Kompetensi 

Kompetensi pegawai (Sutrisno, 2018). umumnya mencakup: 

1. Kompetensi pengetahuan, terkait pemahaman regulasi dan prosedur administrasi; 

2. Kompetensi keterampilan, terkait penguasaan teknologi administrasi dan sistem 

informasi; 

3. Kompetensi sikap, terkait integritas, tanggung jawab, dan orientasi pelayanan 

Pegawai tata usaha yang kompeten mampu memberikan layanan yang cepat, akurat, 

dan berorientasi pada kepuasan siswa sebagai pengguna layanan utama. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bangka yang berfokus pada pengaruh 

pengelaman dan kompetensi pegawai terhadap kualitas pegawai di SMA S Bhakti. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian 

kuantitatif asosiatif didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti objek 

dalam kondisi alamiah. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif.sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada respodnen yaitu pegawai dan guru 

di SMA S Bhakti. Data sekunder dikumpulkan dari dokumen-dokumen resmi, laporan 

kegiatan, peraturan pemerintah, serta literatur pendukung. Informasi ini. Teknik pengumpulan 

data menggunakan Teknik kuesioner, observasi dan dokumentas. Teknik analisis 

menggunakan regresi linier berganda, uji t parsial, uji F, dan uji diterminaasi koefisien  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang mengkaji pengaruh pengalaman kerja 

pegawai Tata Usaha (TU) serta kompetensi pegawai terhadap kualitas layanan administrasi 

yang diberikan kepada siswa di SMA Bhakti Sungailiat. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan maupun pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Proses 

analisis dimulai dengan pemeriksaan karakteristik responden, meliputi jenis kelamin dan usia. 

Selanjutnya, digunakan uji asumsi klasik pada regresi linier serta uji hipotesis untuk menjawab 
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seluruh rumusan masalah yang sekaligus menjadi temuan penelitian. Hasil uji analisis ini 

dihadirkan melalui data statistik sebagai berikut.. 

Hasil Analisis Krakteristik Responden 

Karakteristik responden yang dianalisis pada penelitian ini mencakup distribusi 

berdasarkan jenis kelamin, usia, mengenai distribusi ini sangat penting untuk memahami profil 

demografis para subjek penelitian, yang pada gilirannya dapat memengaruhi cara kita 

menginterpretasikan hasil terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan siswa. 

Selanjutnya, akan disajikan hasil analisis mengenai karakteristik responden tersebut;  

Karakteristik  Berdasakan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Karakteristik  Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase % 

Laki-laki 15 30 

Perempuan 35 70 

TOAL 50 100 

 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden  berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 35 orang atau 70% dan Sebagian kecil respoden laki-laki 

sebanyak 15 oarang atau 30%. Jadi mayoritas siswa dan guru yang diteliti berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak70%. 

Karakteristik Balita Berdasarkan Usia 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase % 

15-20 Tahun 40 80 

21-30 Tahun  5 10 

31-40 Thaun  4 8 

41-60 Tahun 1 2 

TOAL 50 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 50 responden yang diteliti tsebanyak 40 

orang atau (80%) rentang usia 15-20 Tahun. Sebanyak 5 orang (10%) berusia 21-30 Tahun. 

Sebanyak 4 orang (8%) berusai 31-40 Tahun dan sebanyak 1 orang 2% berusia 41-60%. Maka 

mayoritas usia responden berkisar antara usia 15-20 Tahun. 

Hasil Uji Intrumen Penelitian  
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Uji Validitas Data  

Uji validitas dalam penelitian berfungsi untuk memastikan bahwa kuesioner yang 

digunakan sah dan mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Validitas ini 

menunjukkan sejauh mana setiap pertanyaan menggambarkan aspek yang hendak diukur sesuai 

tujuan penelitian. Proses pengujiannya melibatkan analisis 1 0 6 0tatistic dengan 

membandingkan jawaban responden terhadap standar tertentu. Berikut disajikan hasil uji 

validitas dari data penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Pegawai TU 

Pernyataan Haisl T-Hitung Nilai Probability Keterangan 

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,000 0,05 Valid 

X1.5 0,000 0,05 Valid 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Pegawai 

Pernyataan Haisl T-Hitung Nilai Ptobablity Keterangan 

X2.1 0,000 0,05 Valid 

X2.2 0,002 0,05 Valid 

X2.3 0,000 0,05 Valid 

X2.4 0,000 0,05 Valid 

X2.5 0,000 0,05 Valid 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Layanan Admnistrasi 

Pernyataan Haisl T-Hitung Nilai Ptobablity Keterangan 

Y1 0,001 0,05 Valid 

Y2 0,000 0,05 Valid 

Y3 0,000 0,05 Valid 
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Y4 0,000 0,05 Valid 

Y5 0,000 0,05 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 30, 

seluruh pernyataan pada masing-masing variabel menunjukkan nilai t-hitung sbesar 0,000 serta 

signifikansi (Sig) yang berada di bawah ambang batas kritis < 0,05. Ini menandakan bahwa 

setiap item pernyataan memenuhi standar validitas yang telah ditentukan. Oleh karena itu, 

semua pertanyaan dapat dianggap valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Validitas ini menjamin bahwa data yang diperoleh dari kuesioner memiliki kualitas 

yang baik dan dapat dipercaya untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian.. 

Hasil Uji Reliabilitas  

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu 

instrumen dapat menghasilkan hasil yang konsisten apabila digunakan berulang kali untuk 

mengukur fenomena yang sama dengan alat ukur serupa. Berikut disajikan hasil uji reliabilitas;  

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0,819 Reliabel 

X2 0,717 Reliabel 

Y 0,849 Reliabel 

  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, ketiga variabel yaitu X1, X2, dan Y menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,819, 0,717, dan 0,849, yang semuanya berada 

di atas ambang batas > 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut 

memiliki konsistensi internal yang baik dan instrumen yang digunakan dapat dianggap reliabel 

serta layak untuk digunakan dalam analisis penelitian lebih lanjut. 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah sebuah prosedur statistik yang digunakan untuk menilai apakah 

sebuah sampel data mengikuti distribusi normal atau Gaussian. Distribusi normal adalah salah 

satu distribusi yang paling umum digunakan dalam statistik, dan memiliki beberapa sifat yang 

penting, seperti simetri dan kurva lonceng. Oleh karena itu, uji normalitas berguna dalam 
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analisis statistik karena banyak metode statistik yang bergantung pada asumsi bahwa data 

terdistribusi secara normal. Pada penelitian ini uji normalitas dengan kepada pola grafik 

berbentuk lonceng (kurva normal). Distribusi normal ini penting sebagai asumsi dasar dalam 

berbagai analisis statistik. Dengan melihat pola kurva lonceng, kita dapat memastikan bahwa 

data tersebar secara simetris di sekitar rata-rata. Berikut ini disajikan hasil uji normalitas yang 

menunjukkan apakah data memenuhi asumsi distribusi normal tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan histogram distribusi residual standar pada variabel dependen "Kualitas 

Layanan Administrasi," data terlihat tersebar secara simetris di sekitar nilai nol dengan pola 

yang mendekati kurva normal berbentuk lonceng. Nilai rata-rata residual sangat dekat dengan 

nol (-4.06E-16) dan standar deviasi sebesar 0,979 menunjukkan bahwa sisa-sisa regresi 

mengikuti distribusi normal. Hal ini menandakan bahwa asumsi normalitas dalam analisis 

regresi linier terpenuhi, sehingga hasil regresi dapat dianggap valid dan dapat dipercaya untuk 

analisis selanjutnya.  

Hasil Uji Hesterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menilai apakah 

variabilitas atau dispersi dari kesalahan dalam model regresi atau analisis data tidak konstan di 

seluruh rentang nilai prediktor (variabel independen). Dalam konteks regresi linier, 

heteroskedastisitas terjadi ketika kesalahan memiliki variabilitas yang tidak merata sepanjang 

garis regresi. Ini adalah masalah penting karena dapat mengganggu asumsi yang mendasari 

analisis regresi dan menghasilkan perkiraan yang tidak efisien dan tidak konsisten. Berikut 

hasil uji hesterokedastisitas. 
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Gambar 2. Diagram Hasil Uji Hesterokedastisitas 

Berdasarkan scatterplot yang menunjukkan hubungan antara nilai prediksi 

terstandarisasi dan residual studentized pada variabel dependen "Kualitas Layanan 

Administrasi," tampak bahwa titik-titik tersebar secara acak dan merata di sekitar garis 

horizontal tanpa pola tertentu yang jelas. Penyebaran titik-titik ini menunjukkan tidak adanya 

pola sistematis, seperti pola melebar atau mengecil, yang biasanya menjadi indikasi 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi, yaitu varians residual konstan di seluruh rentang nilai prediksi, 

sehingga model regresi yang digunakan memiliki keandalan dalam hal konsistensi varians 

residualnya untuk analisis lebih lanjut. Dengan kata lain, asumsi homoskedastisitas terpenuhi, 

yang berarti hasil estimasi regresi dapat dianggap valid dan efisien untuk digunakan dalam 

analisis lebih lanjut. 

Hasil Uji Multikolenieritas  

Uji asumsi multikolinearitas adalah proses untuk memeriksa tingkat korelasi atau 

hubungan linier yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Kegunaan dari uji 

ini adalah untuk memastikan bahwa variabel-variabel bebas tidak saling berkorelasi secara 

berlebihan sehingga dapat mengganggu kestabilan dan validitas hasil estimasi regresi. 

Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan pengaruh 

masing-masing variabel secara tepat karena variabel-variabel tersebut tidak independen satu 

sama lain. Salah satu metode yang umum digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas adalah 

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana nilai VIF yang tinggi (biasanya 

> 10) menunjukkan adanya masalah multikolinearitas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Sig. 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

      1 (Constant) .322   

Pengalaman Pegawai TU .000 .995 1.005 
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Kompetensi Pegawai TU .003 .995 1.005 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan oleh nilai Tolerance sebesar 

0,995 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,005 untuk kedua variabel independen 

yaitu Pengalaman Pegawai TU dan Kompetensi Pegawai TU, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi ini. Nilai Tolerance 

yang mendekati 1 dan VIF yang jauh di bawah ambang batas kritis (umumnya VIF < 10) 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut tidak saling berkorelasi tinggi, 

sehingga variabel-variabel tersebut dapat digunakan secara bersamaan dalam analisis regresi 

tanpa mengganggu keakuratan estimasi koefisien regresi. 

Hasil Analisis Regeresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

hubungan antara satu variabel dependen (tergantung) dengan dua atau lebih variabel 

independen (bebas). Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen 

memengaruhi variabel dependen secara simultan serta untuk memprediksi nilai variabel 

dependen berdasarkan nilai variabel independen. Analisis ini mengasumsikan hubungan linear 

dan bertujuan menemukan persamaan matematis dari data yang ada. Hasil amalisis regresi 

linier berganda sebagai berikut ini;  

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.352 3.350 
 

-

1.001 

.322 
  

Pengalaman Pegawai TU .675 .099 .679 6.782 .000 .995 1.005 

Kompetensi Pegawai TU .546 .171 .319 3.192 .003 .995 1.005 

a. Dependent Variable: Kualitas Layanan Administrasi 

 Berdasarkan output SPSS diatas, maka dapat dirumuskan model persamaan regersinya 

sebagai berikut; 

Y= 3,352+ 0,675+ 0,546+ e 

Persamaan regresi tersebut dapat diintrepretasikan sebagai berikut bahwa; 
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1. Nilai Konstanta sebesar -3,352 tidak signifikan secara statistik (p = 0,322), 

menunjukkan bahwa tanpa pengaruh kedua variabel independen, nilai kualitas layanan 

administrasi tidak dapat diprediksi secara bermakna. 

2. Variabel Pengalaman Pegawai TU memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,675 

dengan tingkat signifikansi p = 0,000, menandakan peningkatan pengalaman pegawai 

berkontribusi signifikan menaikkan Kualitas Layanan Administrasi sebesar 0,675 unit 

per satuan peningkatan. 

3. Variabel Kompetensi Pegawai TU juga berpengaruh positif signifikan dengan koefisien 

0,546 dan p = 0,003, yang berarti peningkatan kompetensi pegawai meningkatkan 

kualitas layanan sebesar 0,546 unit per satuan peningkatan. 

4. Nilai beta terstandarisasi menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja (0.675) 

memiliki pengaruh yang lebih kuat dibanding kompetensi pegawai (0.546) terhadap 

variabel kualitas layanan administrasi. 

5. Nilai t dan signifikansi menunjuksn bahwa kedua variabel independen memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap  variabel dependen 

Hasil Anliasi Diterminasi Koefisien (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi 

variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. 

Dengan kata lain, R² menunjukkan tingkat kecocokan model regresi terhadap data pengamatan. 

Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan model yang 

lebih baik dalam menjelaskan variasi data.. Berikut adalah hasil uji koefisien determinan: 

Tabel 9. Hasil Analisis Diterminasi Koefisien R2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .729a .532 .512 2.106 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,532 dengan nilai R 

sebesar 0,729, dapat diartikan bahwa sekitar 53,2% variasi atau perubahan pada variabel 

dependen Kualitas Layanan Administrasi dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel 

independen Pengalaman Pegawai TU dan Kompetensi Pegawai TU dalam model regresi ini. 

Sementara itu, sisanya sebesar 46,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,512 menunjukkan 

bahwa setelah penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dan ukuran sampel, 
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kemampuan model dalam menjelaskan varians variabel dependen tetap cukup baik, yaitu 

sekitar 51,2%. Dengan demikian, model ini tergolong valid dalam menjelaskan hubungan 

antara variabel independen dan dependen meskipun terdapat beberapa variabel lain yang 

mungkin berkontribusi pada variabilitas Kualitas Layanan Administrasi. 

Hasil Uji t (Parsial ) 

Uji t parsial digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen dalam model regresi linier berganda. 

Dengan kata lain, uji ini menilai apakah koefisien regresi dari setiap variabel independen secara 

statistik berbeda dari nol, sehingga variabel tersebut memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

memprediksi variabel dependen, dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain dalam 

model. Hasil dari uji t parsial yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji t Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.352 3.350  -1.001 .322 

Pengalaman Pegawai TU .675 .099 .679 6.782 .000 

Kompetensi Pegawai TU .546 .171 .319 3.192 .003 

a. Dependent Variable: Kualitas Layanan Administrasi 

 Berdasarkan hasil uji t parsial pada analisis regresi linier berganda, variabel 

Pengalaman Pegawai TU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Layanan 

Administrasi dengan nilai t sebesar 6,782 dan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti bahwa peningkatan satu satuan pada pengalaman pegawai TU akan secara signifikan 

meningkatkan kualitas layanan administrasi. Begitu pula, variabel Kompetensi Pegawai TU 

juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t sebesar 3,192 dan p = 0,003 (p < 0,05), 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pegawai juga berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan kualitas layanan administrasi. Sebaliknya, konstanta (intercept) tidak 

signifikan dengan p = 0,322, sehingga tanpa pengaruh variabel independen, nilai kualitas 

layanan administrasi tidak dapat diprediksi secara bermakna. 

Hasil Uji F (Simultan ) 

Uji F dalam penelitian dilakukan untuk mengukur signifikansi keseluruhan model 

regresi linier berganda, yaitu untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 
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bersama-sama secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. Dengan kata lain, uji F 

menilai apakah model regresi yang dibangun layak digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen, dengan mempertimbangkan semua variabel independen sekaligus. Jika nilai 

signifikansi uji F (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (biasanya 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, sehingga model tersebut valid untuk prediksi dan analisis lebih lanjut. 

Berikut hasil uji F;  

Tabel 11. Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 236.696 2 118.348 26.675 .000b 

Residual 208.524 47 4.437   

Total 445.220 49    

 

Berdasarkan hasil uji F simultan (ANOVA), diperoleh nilai F sebesar 26,675 dengan 

tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

variabel independen Pengalaman Pegawai TU dan Kompetensi Pegawai TU memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen Kualitas Layanan Administrasi. Hal ini 

berarti model regresi yang dibangun dapat diterima secara statistik dan mampu menjelaskan 

variasi Kualitas Layanan Administrasi secara signifikan dengan melibatkan kedua variabel 

independen tersebut, sehingga uji F menegaskan validitas model regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian in. 

.   

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas maka kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu bahwa;  

1. Pengalaman Kerja Pegawai TU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualiatas Layanan Administrasi siswa di SMA Bhakti Sungailiat. Hal ini menunjukan 

peningkatan pengalaman pegawai TU dapat meningkatkan Kualitas Layanan 

administrasi yang diberikan kepada siswa.  
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2. Kompetensi Pegawai TU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualiatas 

Layanan Administrasi siswa di SMA Bhakti Sungailiat. Hal ini menunjukan 

peningkatan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai TU dapat meningkatkan Kualitas 

Layanan administrasi yang diberikan kepada siswa 

3. Pengalaman Kerja Pegawai TU dan Kompetensi Peagawai TU secara Bersama-sama 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Layanan Administrasi yang 

diberikan kepada siswa di SMA Bhakti Sungailiat.  

4. Pengalaman Kerja Pegawai TU dan Kompetensi Peagawai TU secara Bersama-sama 

mampu memberikan pengaruh sesebasar 53,2% terhadap Kualitas Layanan 

Administrasi siswa. 
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